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Pengembangan Modul Fisika Pokok Bahasan Hukum Newton Bagi 

Anak Berkebutuhan Khusus (Tunanetra) Di Kelas Inklusi SMA/MA 

Kelas X 

 

 

Fitriany Yudistia R 

 

 
ABSTRAK 

 

 Siswa tunanetra SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta, MAN Maguwoharjo 

dan SMAN 1 Sewon belum memiliki sumber belajar mandiri berupa modul Braille 

khususnya pada materi Hukum Newton. Berdasarkan kenyataan ini maka dibutuhkan 

sebuah sumber belajar yang didesain khusus bagi siswa tunanetra di kelas Inklusi 

yakni modul Braille pada pokok bahasan Hukum Newton.  

Telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk: (1) mengembangkan modul 

fisika pokok bahasan Hukum Newton untuk siswa tunanetra SMA/MA kelas X 

sebagai sumber belajar mandiri, (2) mengetahui kualitas modul fisika Braille materi 

Hukum Newton untuk siswa tunanetra SMA/MA kelas X, (3) mengetahui respon 

siswa terhadap modul fisika Braille yang telah dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian R & D dengan model prosedural yang 

mengadaptasi dari pengembangan perangkat model 4-D, yakni Define, Design, 

Develop, and Disseminate. Instrumen penelitian berupa angket kualitas modul yaitu 

menggunakan skala Likert yang dibuat dalam bentuk checklist. Instrumen untuk 

siswa berupa angket respon siswa yaitu menggunakan skala Guttman yang dibuat 

dalam bentuk checklist. Modul dinilai kualitasnya oleh 3 ahli materi, 1 ahli media, dan 2 

guru fisika SMA/MA. Kelayakan modul berdasarkan respon siswa pada uji coba terbatas 

sebanyak 2 siswa dan uji coba luas sebanyak 8 siswa.  

Hasil penelitian berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media dan guru 

fisika SMA/MA modul memiliki kategori sangat baik (SB). Persentase keidealan 

menurut ahli materi adalah 87,88%; persentase keidealan menurut ahli media adalah 

90,00% dan persentase keidealan menurut guru Fisika SMA/MA adalah 75,00%. 

Respon siswa terhadap modul fisika Braille pada uji coba terbatas diperoleh 

persentase 97,22%; sedangkan pada uji coba luas diperoleh persentase 89,58%. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa modul layak dijadikan sebagai salah satu sumber 

belajar mandiri bagi siswa tunanetra. 
 

 

Kata Kunci: Modul, huruf Braille, inklusi, tunanetra. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan 

merupakan hak semua orang yang harus dipenuhi karena pendidikan merupakan 

proses sepanjang hayat untuk mengembangkan segenap potensi dalam rangka 

pemenuhan semua komitmen manusia sebagai individu, sebagai mahluk sosial 

dan sebagai mahluk Tuhan (Sumitro, dkk., 2006:19). Undang-undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (l) menyebutkan bahwa 

setiap warga negara berhak mendapat pendidikan. Disamping itu juga deklarasi 

oleh PBB yang menyatakan pendidikan untuk semua anak Education for All 

(EFA) yang dikumandangkan seruan oleh UNESCO.  

Dari pernyataan di atas bahwa setiap warga negara mempunyai 

kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan. Hal ini menunjukan 

bahwa anak berkebutuhan khusus pun berhak untuk memperoleh kesempatan 

yang sama dengan anak lainnya (anak normal) dalam pendidikan. Setiap anak 

diberi kesempatan untuk memperoleh pendidikan. Sebagai mana kita ketahui 

bahwa setiap anak terlahir dengan kondisi yang berbeda secara fisik dan mental. 

Ada beberapa anak yang terlahir dengan kelainan fisik dan mental yang disebut 

juga dengan Special Needs (Anak Berkebutuhan Khusus/ABK). Melalui 

keterbatasan yang dimiliki dia tidak mampu memperoleh pendidikan secara 
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normal layaknya anak-anak pada umumnya. Untuk itu, perlu penanganan dan 

metode khusus untuk menangani anak-anak seperti ini. Selama ini, pendidikan 

bagi anak berkebutuhan khusus disediakan dalam 3 macam lembaga pendidikan, 

yaitu Sekolah Luar Biasa (SLB), Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), dan 

Pendidikan Terpadu. 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional memberikan warna lain dalam penyediaan pendidikan bagi 

anak berkebutuhan khusus. Pada penjelasan pasal 15 tentang pendidikan khusus 

disebutkan bahwa pendidikan khusus merupakan pendidikan untuk peserta didik 

yang memiliki kebutuhan khusus atau peserta didik yang memiliki kecerdasan 

luar biasa yang diselenggarakan secara inklusif atau berupa satuan pendidikan 

khusus pada tingkat pendidikan dasar dan menengah. Pasal inilah yang 

memungkinkan terobosan bentuk pelayanan pendidikan bagi anak berkebutuhan 

khusus berupa penyelenggaraan pendidikan inklusif. Secara lebih operasional, hal 

ini diperkuat dengan Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2003 pasal 32 ayat 2  

yang menjelaskan definisi pendidikan khusus sebagai berikut: Pendidikan khusus 

merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam 

mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, 

dan/atau memiliki kecerdasan dan bakat istimewa. 

Terkait pasal di atas, muncul istilah pendidikan luar biasa dan trend 

pendidikan inklusi untuk memenuhi kebutuhan pendidikan Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK). Pendidikan inklusi inilah diselenggarakan secara inklusif di 
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Sekolah Inklusi atau berupa satuan pendidikan khusus pada tingkat pendidikan 

dasar dan menengah.  

Melalui pendidikan inklusif, anak berkebutuhan khusus dididik bersama-

sama anak normal lainnya untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. Hal 

ini dilandasi oleh kenyataan bahwa di dalam masyarakat terdapat anak normal dan 

anak berkebutuhan khusus yang tidak dapat dipisahkan sebagai suatu komunitas. 

Oleh karena itu, anak berkebutuhan khusus perlu diberi kesempatan dan peluang 

yang sama dengan anak normal untuk mendapatkan pelayanan pendidikan di 

sekolah terdekat. 

Kehadiran anak berkebutuhan khusus di sekolah reguler dalam proses 

belajar mengajar akan berdampak pada proses perubahan kelas, selain dihadapkan 

pada kelas klasikal, guru juga diberikan tanggung jawab untuk membimbing, 

mendidik dan mengajar keberagaman anak berkebutuhan khusus. Ketunanetraan, 

berdampak pada sulitnya mengatur proses belajar mengajar.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan siswa tunanetra di 

beberapa SMA/MA Inklusi di Yogyakarta, ditemukan banyak keluhan-keluhan 

yang dikemukakan oleh para siswa siswi tunanetra. Menurutnya, fisika 

merupakan mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman lebih, karena selain 

banyak ilustrasi gambar dan simbol-simbol juga banyak rumus-rumus yang 

digunakan. Dengan keterbatasan indera penglihatannya, siswa mengalami 

kesulitan untuk memahami gambar dan simbol-simbol karena siswa hanya 

mampu membayangkan saja. Guru hanya menjelaskan materi di papan tulis 



4 

 

 

dengan metode ceramah. Namun, terkadang guru mendekati siswa tunanetra dan 

mendiktekan materi yang disampaikan, itu pun jika ada waktu senggang untuk 

mendiktekkan. Sering kali siswa tunanetra tidak mencatat secara keseluruhan 

materi yang disampaikan dikarenakan keterbatasan waktu dalam proses 

pembelajaran, bahkan catatan mereka hanya berupa lembaran kertas yang 

berceceran karena tidak menyatu dengan catatan fisika lainnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika kelas X SMA/MA di 

beberapa sekolah inklusi di Yogyakarta, menjelaskan bahwa dibutuhkan modul 

materi Hukum Newton, karena di sekolah tersebut belum tersedia modul Braille 

khususnya pokok bahasan Hukum Newton. Menurut guru fisika kelas X SMA 

Muhammadiyah 4 Yogyakarta, materi Hukum Newton merupakan materi yang 

sedikit sulit untuk dijelaskan kepada anak tunanetra, karena selain banyak simbol-

simbol, juga banyak menjelaskan diagram gaya yang disajikan dalam bentuk 

gambar. Sementara itu, menurut guru fisika MAN Maguwoharjo dan SMAN 1 

Sewon, terdapat kendala dan kesulitan dalam hal menjelaskan materi Hukum 

Newton kepada siswa tunanetra. Dengan keterbatasan indera penglihatannya, 

menjadikan mereka bingung untuk menjelaskan vektor/arah gaya dan ilustrasi-

ilustrasi gambar yang ada pada materi Hukum Newton. Karena, vektor juga 

merupakan konsep dasar utama untuk mempelajari bab selanjutnya. Jadi, jika 

guru mengalami kesulitan untuk menjelaskan vektor, bagaimana dengan materi-

materi selanjutnya. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sumber belajar mandiri 

berupa modul Braille materi Hukum Newton untuk siswa tunanetra.  
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 Bertolak dari permasalahan inilah, peneliti memberikan suatu alternatif 

penggunaan media cetak  bagi siswa tunanetra, yaitu pengembangan modul fisika 

pokok bahasan Hukum Newton bagi anak berkebutuhan khusus (tunanetra) 

SMA/MA kelas X. 

Lee dkk. (2003) dalam Pariawan Lutfi Ghazali merekomendasikan 

penggunaan media cetak dengan huruf Braille dan gambar timbul dalam 

pendidikan pada penyandang tunanetra untuk melengkapi informasi yang 

diberikan secara lisan (audio). Setiap alat bantu pendidikan memiliki 

keterbatasan, sehingga pendekatan multi-strategi dalam pendidikan perlu 

dilakukan dengan menggunakan berbagai alat bantu (Yahya, B., 2000:30). 

Menurut Lee et all (2003) dalam Pariawan Lutfi Ghazali, kelebihan media cetak 

ini adalah dapat segera dilakukan pengulangan informasi dan dapat memberikan 

informasi tentang bentuk suatu benda dan media cetak merupakan alat bantu 

pendidikan yang mampu menginformasikan materi pendidikan dengan lengkap 

bagi penyandang tuna netra (Purwanta, 2003). 

Pengembangan modul fisika dengan huruf Braille ini, diharapakan siswa 

tunanetra dapat belajar secara mandiri, karena untuk mempelajari fisika, tidak 

cukup hanya sekali belajar saja, tetapi harus dilakukan secara berulang-ulang. 

Dengan adanya modul fisika dengan huruf Braille, siswa tunanetra dapat belajar 

dimanapun mereka berada dan mereka pun semakin banyak referensi yang dibaca.  
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B. Identifikasi Masalah 

1. Siswa tunanetra di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta, MAN Maguwoharjo 

dan SMAN 1 Sewon belum memiliki sumber belajar mandiri berupa modul 

Braille khususnya pada materi Hukum Newton. 

2. Siswa tunanetra belum mempunyai catatan yang lengkap mengenai materi 

fisika karena keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran dan keterbatasan 

indera penglihatan mereka. 

3. Kesulitan dalam menjelaskan materi terkait vektor/arah gaya dan gambar 

ilustrasi kepada siswa tunanetra karena keterbatasan indera penglihatannya. 

 

C. Batasan Masalah 

1. Pengembangan modul fisika ini hanya untuk siswa tunanetra di sekolah 

inklusi tingkat SMA/MA kelas X. 

2. Tahap pengembangan dibatasi sampai tahap Develop. 

3. Kompetensi Dasar yang dikaji dalam modul dibatasi hanya  pada Penerapan 

Hukum Newton sebagai prinsip dasar dinamika untuk gerak lurus di bidang 

datar dan bidang miring tanpa gesekan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut:  

1. Modul fisika pokok bahasan Hukum Newton seperti apakah yang akan 

dikembangkan untuk siswa tunanetra SMA/MA kelas X? 
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2. Bagaimana kualitas modul fisika pokok bahasan Hukum Newton untuk siswa 

tunanetra yang telah dikembangkan? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap modul fisika Braille pokok bahasan Hukum 

Newton?  

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan modul fisika pokok bahasan Hukum Newton untuk siswa 

tunanetra SMA/MA kelas X sebagai sumber belajar mandiri. 

2. Mengetahui kualitas modul fisika pokok bahasan Hukum Newton untuk siswa 

tunanetra yang telah dikembangkan. 

3. Mengetahui respon siswa terhadap modul fisika pokok bahasan Hukum 

Newton untuk siswa tunanetra. 

 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang diharapkan dalam penelitian ini berupa modul fisika dengan 

huruf Braille pokok bahasan Hukum Newton. Produk modul ini mempunyai 

spesifikasi sebagai berikut: 

1. Produk  yang dihasilkan berupa modul fisika dengan huruf Braille bagi 

siswa tunanetra pokok bahasan “Hukum Newton” untuk SMA/MA kelas X. 

2. Isi materi dalam modul ini disesuaikan dengan standar isi dan merujuk pada 

kurikulum yang digunakan dalam satuan pendidikan. 
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3. Modul fisika ini berupa media cetak yang memuat informasi materi dengan 

tulisan Braille, gambar timbul, aplikasi dalam kehidupan sehari-hari dan 

disajikan contoh-contoh soal. 

4. Modul fisika ini diharapkan memenuhi aspek kriteria kualitas modul yang 

meliputi : 

a. Aspek kualitas isi 

b. Aspek kebahasaan  

c. Aspek metode penyajian 

d. Aspek kegrafikan 

e. Aspek format modul 

f. Aspek organisasi modul 

g. Aspek konsistensi modul 

 

G. Manfaat Penelitian 

Pentingnya Pengembangan modul fisika pokok bahasan Hukum Newton 

dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagi Guru 

a. Sebagai media alternatif dalam proses pembelajaran fisika bagi siswa 

tunanetra pokok bahasan Hukum Newton. 

b. Sebagai masukan bagi guru dalam proses belajar fisika. 
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2. Bagi Siswa 

a. Sebagai bahan belajar mandiri siswa sesuai dengan kemampuan dan 

kecepatan belajar masing-masing khususnya materi Hukum Newton. 

b. Sebagai pelengkap dalam pembelajaran siswa tunanetra ketika 

membahas materi tentang Hukum Newton. 

3. Bagi peneliti 

a. Menambah wawasan tentang anak berkebutuhan khusus tunanetra 

b. Memberikan referensi bagi peniliti terkait media bahan ajar khususnya 

modul Braille. 

4. Bagi lembaga 

a. Sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki bahan pembelajaran 

selanjutnya. 

b. Sebagai referensi media dalam proses pembelajaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang dilakukan, adalah 

sebagai berikut : 

1. Telah berhasil dikembangkan produk berupa modul Fisika Braille materi 

Hukum Newton. Modul berisi materi fisika tingkat SMA/MA yang ditujukan 

untuk siswa tunanetra yang di dalamnya terdapat gambar timbul untuk 

memperjelas materi serta tulisan menggunakan huruf Braille. 

2. Kualitas modul Fisika Braille materi Hukum Newton berdasarkan penilaian 

dari ahli materi, ahli media, dan guru Fisika SMA/MA memiliki kategori 

sangat baik (SB). Persentase keidealan ahli materi adalah 87,88%, persentase 

keidealan ahli media adalah 90,00%, dan persentase keidealan guru Fisika 

SMA/MA adalah 75%. 

3. Respon siswa terhadap modul Fisika Braille materi Hukum Newton 

mendapatkan kategori sangat baik (SB) pada uji coba terbatas dan uji coba 

luas. Pada saat uji coba terbatas diperoleh persentase 97,22%, sedangkan pada 

uji coba luas diperoleh persentase 89,58%. 
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B. Saran 

Penelitian ini merupakan pengembangan bahan ajar mandiri berupa modul 

untuk siswa tunanetra tingkat SMA/MA kelas X semester gasal. Penelitian ini 

perlu dilakukan tindak lanjut untuk memperoleh modul fisika Braille materi 

Hukum Newton yang lebih baik dan berkualitas, maka penulis menyarankan: 

1. Penulis menyarankan agar modul fisika Braille materi Hukum Newton untuk 

siswa tunanetra tingkat SMA/MA kelas X yang telah dikembangkan, perlu 

diujicobakan dalam kegiatan pembelajaran fisika di SMA/MA. Uji coba 

dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana kekurangan dan kelebihan serta 

pengaruh penggunaan modul dalam pembelajaran fisika terhadap prestasi 

siswa.  

2. Sebaiknya dikembangkan pula alat peraga 3 Dimensi untuk memperjelas 

gambar timbul yang ada dalam modul. 

3. Perlu dikembangkan modul Braille lain dengan materi yang berbeda, karena 

masih terbatas modul-modul Braille yang ada di sekolah inklusi tingkat 

SMA/MA. 
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Lampiran 4 

Kisi-Kisi Instrumen Pengembangan Modul Fisika Pokok Bahasan Hukum 

Newton Bagi Anak Berkebutuhan Khusus (Tunanetra) SMA/MA Kelas X 

(Untuk Ahli Materi) 

No Aspek yang 

dinilai 

Indikator No Item 

1. A. Kelayakan isi 

 

  

- Kebenaran konsep Hukum Newton  sesuai 

dengan yang dijelaskan oleh fisikawan 

- Kesesuaian dan ketepatan konsep Hukum 

Newton  yang dikembangkan  

- Keterkaitan contoh fenomena dengan materi 

yang disajikan 

- Kesesuaian materi Hukum Newton dengan 

taraf berpikir siswa 

- Kesesuaian konsep dengan materi pokok 

- Penyusunan antar sub bab dan antar alinea 

yang  menunjukkan keruntutan  

- Kesesuaian contoh soal dengan konsep yang 

disajikan 

1, 2, 3, 6, 7, 

8 dan 9 

2.  B. Kualitas Metode 

Penyajian 

- Kesesuianan kontekstualitas materi yang 

disajikan dengan kehidupan sehari-hari 

- Penyajian materi yang disusun secara 

sistematis dan logis 

- Keberadaan glosarium yang membantu siswa 

dalam memahami istilah 

- Keberadaan gambar sesuai dengan materi/topik 

pembahasan 

12, 15, 16 

dan 17 
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Kisi-Kisi Instrumen Pengembangan Modul Fisika Pokok Bahasan Hukum 

Newton Bagi Anak Berkebutuhan Khusus (Tunanetra) SMA/MA Kelas X 

 (Untuk Ahli Media) 

No Aspek yang dinilai Indikator No Item 

1. B. Metode penyajian - Kesesuaian penyajian glosarium dengan 

tata penulisan, urut alfabet dan memuat 

istilah dalam materi yang disajikan 

14 

2. C.  Kebahasaan - Penggunaan ejaan yang sesuai dengan 

EYD  

- Penggunaan kalimat sesuai dengan makna 

pesan yang ingin disampaikan  

- Penggunaan kalimat yang tidak 

menimbulkan makna ganda 

- Penggunaan kalimat yang mudah dipahami 

- Penggunaan bahasa yang komunikatif 

18, 19, 20, 

21 dan 22 

3.  D. Kegrafikan - Kejelasan tulisan braille 

- Kejelasan media gambar  

- Kesesuaian gambar dengan penempatannya 

24, 25 dan 

26 

4. E. Format modul 

 

- Kesesuaian format kolom dengan bentuk 

dan ukuran kertas 

- Kesesuaian tata letak dan format 

pengetikan dengan format kertas (vertikal 

atau horizontal) yang digunakan 

27 dan 28 

5. F. Organisasi modul - Susunan dan alur antar bab, antar unit dan 

antar paragraf mudah dipahami 

- Organisasi antar judul, sub judul dan uraian 

mudah di ikuti 

29 dan 30 

6 G. Konsistensi modul - Konsistensi penggunaan istilah atau simbol 

- Kerapian jarak spasi antar bagian satu 

dengan yang lain 

31 dan 32 
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Kisi-Kisi Instrumen Modul Fisika Pokok Bahasan Hukum Newton Bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus (Tunanetra) SMA/MA Kelas X 

 (Untuk Guru SMA/MA) 

No Aspek yang dinilai Indikator No Item 

1. A. Kelayakan isi - Kesesuaian isi materi Hukum Newton  

dengan tingkatan SMA/MA  

- Kesesuaian materi Hukum Newton  

dengan SK dan KD 

- Kesesuaian contoh soal dengan konsep 

yang disajikan 

- Kesesuaian materi Hukum Newton 

dengan indikator 

- Penggunaan kata kerja operasional 

pada rumusan indikator 

4, 5, 9, 10 

dan 11 

2.   B. Metode Penyajian - Kesesuianan kontekstualitas materi 

yang disajikan dengan kehidupan 

sehari-hari 

- Keberadaan gambar yang dapat 

membantu siswa untuk memahami 

materi yang disajikan 

12 dan 13 

3.  C. Kebahasaan - Penggunaan kalimat yang mudah 

dipahami 

- Penggunaan bahasa yang komunikatif 

- Penggunaan bahasa yang menarik 

perhatian siswa 

21, 22 dan 

23 

4.  D. Kegrafikan - Kejelasan media gambar  

- Kesesuaian gambar dengan 

penempatannya 

25 dan 26 

 

Penyusunan aspek-aspek pada instrumen di atas berdasarkan beberapa 

sumber, yakni Dediknas (2008), Depdiknas (2003) dan Purwanto dkk (2007). 
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Lampiran 5 

INDIKATOR DAN RUBRIK PENILAIAN 

A. ASPEK KELAYAKAN ISI 

No Indikator Rubrik 

1. Kebenaran 

konsep Hukum 

Newton  sesuai 

dengan yang 

dijelaskan oleh 

fisikawan 

SB 

Jika konsep dalam Modul  tidak menyimpang, 

tepat, dan sesuai dengan yang dijelaskan oleh 

fisikawan 

B 

Jika konsep dalam Modul tidak menyimpang, 

tepat, namun tidak sesuai dengan yang dijelaskan 

oleh fisikawan 

K 

Jika konsep dalam Modul tidak menyimpang 

namun tidak tepat dan tidak sesuai dengan yang 

dijelaskan oleh fisikawan 

SK 

Jika  konsep dalam Modul  menyimpang, tidak 

tepat, dan tidak sesuai dengan yang dijelaskan oleh 

fisikawan 

2. Kesesuaian dan 

ketepatan konsep 

Hukum Newton 

yang 

dikembangkan  

SB 
Jika 10 konsep yang dikembangkan tepat dan 

sesuai  

B 
Jika 7-9  konsep yang dikembangkan tepat dan 

sesuai  

K 
Jika 4-6 konsep yang dikembangkan tepat dan 

sesuai  

SK 
Jika 3 konsep yang dikembangkan tepat dan 

sesuai  

3. Keterkaitan 

contoh fenomena 

dengan materi 

yang disajikan 

SB 
Jika 4 contoh fenomena dalam modul sesuai 

dengan materi yang di jelaskan 

B 
Jika 3 contoh fenomena dalam modul sesuai 

dengan materi yang di jelaskan 
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K 
Jika 2 contoh fenomena dalam modul sesuai 

dengan materi yang di jelaskan 

SK 
Jika 1 contoh fenomena dalam modul sesuai 

dengan materi yang di jelaskan 

4. Kesesuaian 

konsep Hukum 

Newton dengan 

tingkatan 

SMA/MA 

SB 
Jika 10 konsep yang ada dalam Modul sesuai 

untuk tingkatan SMA/MA  

B 
Jika 7-9 konsep yang ada dalam Modul sesuai 

untuk tingkatan  SMA/MA  

K 
Jika 4-6 konsep yang ada dalam Modul sesuai 

untuk  tingkatan  SMA/MA  

SK 
Jika 3 konsep yang ada dalam Modul sesuai 

untuk tingkatan SMA/MA  

 5. Kesesuaian 

materi Hukum 

Newton  dengan 

Standar 

Kompetensi dan 

Kompetensi 

Dasar 

SB 
Jika 10 konsep dalam modul  sesuai dengan SK 

dan KD 

B 
Jika 7-9 konsep dalam modul  sesuai dengan SK 

dan KD 

K 
Jika 4-6 konsep dalam modul  sesuai dengan SK 

dan KD 

SK 
Jika 3  konsep dalam modul  sesuai dengan SK 

dan KD 

6. Kesesuaian 

materi Hukum 

Newton dengan 

taraf berpikir 

siswa 

SB 
Jika penjabaran materi pokok sesuai dengan taraf 

berfikir siswa dan terdapat pengembangan materi 

B 

Jika penjabaran materi pokok sesuai dengan taraf 

berfikir siswa tetapi tidak terdapat pengembangan 

materi 

K 

Jika penjabaran materi pokok tidak sesuai dengan 

taraf berfikir siswa namun terdapat pengembangan 

materi 
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SK 

Jika penjabaran materi pokok tidak sesuai dengan 

taraf berfikir siswa dan tidak terdapat 

pengembangan materi 

7. Kesesuaian 

konsep dengan 

materi pokok 

SB Jika 10 konsep sesuai dengan materi pokok 

B Jika 7-9  konsep yang sesuai dengan materi pokok 

K Jika 4-6 konsep sesuai dengan materi pokok 

SK Jika 3 konsep sesuai dengan materi pokok 

8. Penyusunan antar 

sub bab dan antar 

alinea yang 

menunjukkan 

keruntutan 

SB 

Jika penyampaian pesan antar sub bab dengan sub 

bab lain/ antar alinea dalam sub bab yang 

berdekatan mencerminkan keruntutan, keterkaitan 

isi dan keutuhan makna  

B 

Jika penyampaian pesan antar sub bab dengan sub 

bab lain/ antar alinea dalam sub bab yang 

berdekatan mencerminkan keruntutan dan 

keterkaitan isi namun tidak mencerminkan 

keutuhan makna 

K 

Jika penyampaian pesan antar sub bab dengan sub 

bab lain/ antar alinea dalam sub bab yang 

berdekatan hanya mencerminkan keruntutan isi 

saja 

SK 

Jika penyampaian pesan antar sub bab dengan sub 

bab lain/ antar alinea dalam sub bab yang 

berdekatan tidak mencerminkan keruntutan isi,  

keterkaitan isi dan keutuhan makna 

9. Kesesuaian 

contoh soal 

dengan konsep 

yang disajikan 

SB 
Jika 3 contoh soal  sesuai dengan konsep yang 

disajikan 

B 
Jika hanya 2 contoh soal sesuai dengan konsep 

yang disajikan 

K Jika hanya 1 contoh soal sesuai dengan konsep 
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yang disajikan 

SK 
Jika tidak ada contoh soal yang sesuai dengan 

konsep yang disajikan 

10. Kesesuaian 

materi dengan 

indikator  

SB 
Jika 4 indikator sesuai dengan materi yang ada 

dalam modul 

B 
Jika hanya 3 indikator sesuai dengan materi yang 

ada dalam modul 

K 
Jika hanya 2 indikator sesuai dengan materi yang 

ada dalam modul 

SK 
Jika 1 indikator sesuai dengan materi yang ada 

dalam modul 

11. Rumusan 

indikator hasil 

belajar 

menggunakan 

kata kerja 

operasional 

SB 
Jika 4 indikator menggunakan kata kerja 

operasional 

B 
Jika hanya 3 indikator menggunakan kata kerja 

operasional 

K 
Jika hanya 2 indikator menggunakan kata kerja 

operasional 

SK 
Jika 1 indikator menggunakan kata kerja 

operasional 

 

B. ASPEK PENYAJIAN  

No Indikator Rubrik 

12. Kesesuaian 

kontekstualitas 

materi yang 

disajikan dengan 

kehidupan 

SB 

Jika penjabaran materi melibatkan  fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari dan sesuai dengan 

konsep 

B Jika hanya penjabaran materi sesuai dengan 

konsep namun tidak melibatkan fenomena dalam 
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sehari-hari kehidupan sehari-hari  

K 

Jika penjabaran materi melibatkan fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari tetapi tidak sesuai 

dengan konsep 

SK 

Jika penjabaran materi tidak melibatkan fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari dan tidak sesuai 

dengan konsep 

13. keberadaan 

gambar yang 

dapat membantu 

siswa untuk 

memahami 

materi yang 

disajikan 

SB 
Jika 4 gambar ilustrasi dapat membantu siswa 

untuk memahami materi yang disajikan 

B 
Jika 3 gambar ilustrasi dapat membantu siswa 

untuk memahami materi yang disajikan 

K 
Jika 2 gambar ilustrasi dapat membantu siswa 

untuk memahami materi yang disajikan 

SK 
Jika 1 gambar ilustrasi yang dapat membantu 

siswa untuk memahami materi yang disajikan 

14. Kesesuaian 

penyajian 

glosarium 

dengan tata 

penulisan, urut 

alfabet dan 

memuat semua 

istilah dalam 

materi yang 

disajikan. 

  

SB Penyajian glosarium sesuai dengan tata penulisan, 

urut alfabet dan memuat semua istilah dalam 

materi yang disajikan. 

B Penyajian glosarium sesuai dengan tata penulisan 

dan urut alfabet  tetapi tidak memuat semua istilah 

dalam materi yang disajikan 

K Penyajian glosarium sesuai dengan tata penulisan 

tetapi tidak urut alfabet dan tidak memuat semua 

istilah dalam materi yang disajikan 

SK Penyajian glosarium tidak sesuai dengan tata 

penulisan, tidak urut alfabet dan tidak memuat 

semua istilah dalam materi yang disajikan 

15.  SB Jika 10 konsep dalam modul disajikan secara 

sistematis dan logis   
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B Jika 7-9  konsep dalam modul disajikan secara 

sistematis dan logis   

K Jika 4-6 konsep dalam modul disajikan secara 

sistematis dan logis   

SK Jika 3 konsep dalam modul disajikan secara 

sistematis dan logis   

16. Keberadaan 

glosarium yang 

membantu siswa 

dalam 

memahami 

istilah 

SB Jika 9 istilah dalam glosarium membantu siswa 

dalam memahami materi 

B Jika 6-8 istilah dalam glosarium membantu siswa 

dalam memahami materi 

K Jika 3-5 istilah dalam glosarium membantu siswa 

dalam memahami materi 

SK Jika 2 istilah dalam glosarium membantu siswa 

dalam memahami materi 

17. Keberadaan 

gambar sesuai 

dengan 

materi/topik 

pembahasan 

SB Jika  4 gambar sesuai dengan materi/topik 

pembahasan 

B Jika 3 gambar sesuai dengan materi/topik 

pembahasan 

K Jika 2  gambar sesuai dengan materi/topik 

pembahasan 

SK Jika 1 gambar sesuai dengan materi/topik 

pembahasan 

 

C. KEBAHASAAN 

No Indikator Rubrik 

18. Penggunaan 

ejaan yang 
SB 

 Jika ≥31 halaman menggunakan ejaan yang sesuai 

dengan EYD 
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sesuai dengan 

EYD 
B 

 Jika 21-30 halaman menggunakan ejaan yang sesuai 

dengan EYD 

K 
 Jika 11-20 halaman menggunakan ejaan yang sesuai 

dengan EYD 

SK 
 Jika  10 halaman menggunakan ejaan yang sesuai 

dengan EYD 

19.  Penggunaan 

kalimat yang 

sesuai dengan 

makna pesan 

yang ingin 

disampaikan 

SB 
Jika kalimat yang digunakan efektif, tidak ambigu, dan 

sesuai dengan makna pesan yang ingin disampaikan  

B 

Jika kalimat yang digunakan efektif, tidak ambigu, dan 

tidak sesuai dengan makna pesan yang ingin 

disampaikan 

K 
Jika kalimat yang digunakan efektif, ambigu, dan tidak 

sesuai dengan makna pesan yang ingin disampaikan  

SK 

Jika kalimat yang digunakan tidak efektif, ambigu, dan 

tidak sesuai dengan makna pesan yang ingin 

disampaikan 

20.  Penggunaan 

kalimat yang 

tidak 

menimbulkan 

makna ganda 

SB 
Jika  ≥31 halaman tidak terdapat kalimat yang 

bermakna ganda. 

B 
Jika  21-30 halaman tidak terdapat kalimat yang 

bermakna ganda. 

K 
Jika  11-20 halaman tidak terdapat kalimat yang 

bermakna ganda. 

SK 
Jika  10 halaman terdapat kalimat yang bermakna 

ganda. 

21.  Penggunaan 

kalimat yang 

mudah 

dipahami 

SB 
Jika kalimat jelas, singkat,  mudah dipahami dan tidak 

salah konsep 

B 
Jika kalimat jelas, panjang, mudah dipahami dan tidak 

salah konsep 
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K 
Jika kalimat jelas, panjang,  sukar  dipahami dan ada 

salah konsep 

SK 
Jika kalimat tidak jelas, panjang, sukar dipahami dan 

ada salah konsep 

22. Penggunaan 

bahasa yang 

komunikatif 

SB 
Jika ≥31 halaman menggunakan bahasa yang 

komunikatif  

B 
Jika 21-30 halaman menggunakan bahasa yang 

komunikatif 

K 
Jika 11-20 halaman menggunakan bahasa yang 

komunikatif 

SK 
Jika 10 halaman menggunakan bahasa yang 

komunikatif 

23. Penggunaan 

bahasa yang 

menarik 

perhatian 

siswa  

SB 
Jika 10  konsep menggunakan bahasa yang dapat 

menarik perhatian siswa. 

B 
Jika 7-9 konsep menggunakan bahasa yang dapat 

menarik perhatian siswa. 

K 
Jika 4-6 konsep menggunakan bahasa yang dapat 

menarik perhatian siswa. 

SK 
Jika 3 konsep menggunakan bahasa yang dapat 

menarik perhatian siswa. 

 

D. KEGRAFIKAN 

No Indikator Rubrik 

24. Kejelasan 

tulisan Braille 
SB 

Jika ≥31 halaman tulisan braille jelas, mudah dibaca, 

dan tidak salah cetak  

B 
Jika 21-30 halaman tulisan braille jelas, mudah dibaca, 

dan tidak salah cetak  
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K 
Jika 11-20 halaman tulisan braille jelas, mudah dibaca, 

dan tidak salah cetak  

SK 
Jika 10 halaman tulisan braille jelas, mudah dibaca, 

dan tidak salah cetak  

25.  Kejelasan 

media gambar  
SB 

Jika 4 gambar timbul yang digunakan berperan 

sebagai media untuk menyampaikan pesan secara jelas  

B 
Jika 3  gambar timbul yang digunakan berperan 

sebagai media untuk menyampaikan pesan secara jelas 

C 
Jika 2 gambar timbul yang digunakan berperan sebagai 

media untuk menyampaikan pesan secara jelas 

K 
Jika 1 gambar timbul yang digunakan tidak berperan 

sebagai media untuk menyampaikan pesan secara jelas 

26. Kesesuaian 

gambar  

dengan 

penempatannya  

SB 
Jika 4 gambar timbul sesuai dengan penempatannya 

pada setiap uraian materi. 

B 
Jika 3 gambar timbul sesuai dengan penempatannya 

pada setiap uraian materi. 

K 
Jika 2 gambar timbul sesuai dengan penempatannya 

pada setiap uraian materi. 

SK 
Jika 1  gambar timbul  sesuai dengan 

penempatannya pada setiap uraian materi. 

 

E. FORMAT MODUL 

No Indikator Rubrik 

27. Kesesuaian  

format kolom  

dengan bentuk 

dan ukuran 

SB 
Jika ≥31 halaman menggunakan format kolom yang 

sesuai dengan bentuk dan ukuran kertas.  

B 
Jika 21-30 halaman menggunakan format kolom yang 

sesuai dengan bentuk dan ukuran kertas. 
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kertas 
K 

Jika 11-20 halaman menggunakan format kolom yang 

sesuai dengan bentuk dan ukuran kertas. 

SK 
Jika  10 halaman menggunakan format kolom yang 

sesuai dengan bentuk dan ukuran kertas. 

28. Kesesuaian 

tata letak dan 

format 

pengetikan 

dengan format 

kertas 

(vertikal atau 

horizontal) 

yang 

digunakan 

SB 

Jika ≥31 halaman menggunakan tata letak dan format 

pengetikan yang sesuai dengan format kertas (vertikal 

atau horizontal)  

B 

Jika 21-30 halaman menggunakan tata letak dan format 

pengetikan yang sesuai dengan format kertas (vertikal 

atau horizontal) 

K 

Jika 11-20 halaman menggunakan tata letak dan format 

pengetikan yang sesuai dengan format kertas (vertikal 

atau horizontal) 

SK 

Jika 10 halaman menggunakan tata letak dan format 

pengetikan yang sesuai dengan format kertas (vertikal 

atau horizontal) 

 

F. ORGANISASI MODUL 

No Indikator Rubrik 

29. Susunan dan 

alur antar sub 

bab, antar unit 

dan antar 

paragraf 

mudah 

dipahami 

SB 
Jika ≥31 halaman memiliki susunan dan alur  antar sub 

bab, antar unit dan antar  paragraf  mudah dipahami 

B 

Jika 21-30 halaman memiliki susunan dan alur  antar 

sub  bab, antar unit dan antar  paragraf  mudah 

dipahami 

K 
Jika 11-20 halaman memiliki susunan dan alur  antar 

sub bab, antar unit dan antar  paragraf  mudah dipahami 

SK 
Jika 10 halaman memiliki susunan dan alur  antar sub 

bab, antar unit dan antar  paragraf  mudah dipahami 
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30. Organisasi 

antar judul, 

sub judul dan 

uraian  mudah 

diikuti 

SB 
Jika organisasi antar judul, sub judul dan uraian jelas, 

sistematis dan mudah diikuti 

B 
Jika organisasi antar judul, sub judul dan uraian jelas, 

sistematis tetapi sulit diikuti 

K 
Jika organisasi antar judul, sub judul dan uraian jelas, 

tidak sistematis dan sulit diikuti 

SK 
Jika organisasi antar judul, sub judul dan uraian tidak 

jelas, tidak sistematis dan sulit diikuti 

 

G. KONSISTENSI MODUL 

No Indikator Rubrik 

31. Konsistensi 

penggunaan 

istilah atau 

simbol 

SB 
Jika  penulisan istilah atau simbol konsisten dalam 

semua konsep ( 10 konsep)  

B 
Jika  penulisan istilah atau simbol konsisten dalam 

semua konsep (7-9 konsep) 

K 
Jika  penulisan istilah atau simbol konsisten dalam 

semua konsep (4-6 konsep)   

SK 
Jika  penulisan istilah atau simbol konsisten dalam 

semua konsep (  3 konsep) 

32. Kerapian jarak 

spasi antar 

bagian satu 

dengan yang 

lain 

SB 
Jika ≥31 halaman memiliki jarak spasi antar bagian 

satu dengan yang lain rapi 

B 
Jika 21-30 halaman memiliki jarak spasi antar bagian 

satu dengan yang lain rapi 

K 
Jika 11-20 halaman memiliki jarak spasi antar bagian 

satu dengan yang lain rapi 

SK 
Jika 10 halaman memiliki jarak spasi antar bagian 

satu dengan yang lain rapi 
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Lampiran 6 

LEMBAR PENILAIAN KRITERIA MODUL FISIKA POKOK 

BAHASAN HUKUM NEWTON BAGI ANAK BERKEBUTUHAN 

KHUSUS (TUNANETRA) DI KELAS INKLUSI SMA/MA KELAS 

X 
 

“Untuk Ahli Materi” 

 

NAMA PENILAI  :  

NIP    : 

INSTANSI   : 

 

PETUNJUK PENGISIAN 
 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap modul 

pembelajaran yang telah saya buat sesuai dengan kriteria yang telah termuat di 

dalam instrumen penilaian 

2. Berikan tanda cek (√) pada kolom skor penilaian yang sesuai dengan pendapat 

anda pada tempat yang tersedia dengan keterangan: 

SB : Sangat baik 

B : Baik 

K : Kurang 

SK : SK 

3. Apabila Bapak/Ibu menilai kurang sesuai atau ada yang perlu diperbaiki, mohon 

untuk memberikan tanda, sehingga dapat segera dilakukan revisi lebih lanjut lagi. 

4. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kotak saran dan lembar masukan pada 

tempat yang disediakan. 

5. Atas bantuan Bapak/Ibu, Saya ucapkan terimakasih. 
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NO 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator 

NILAI 

SB B K SK 

A. Kualitas isi 1. Kebenaran konsep Hukum Newton 

sesuai dengan yang di jelaskan oleh 

fisikawan 

    

2. Kesesuaian dan ketepatan konsep Hukum 

Newton yang dikembangkan 

    

3. Keterkaitan contoh fenomena dengan 

materi yang disajikan 

    

6. Kesesuaian materi Hukum Newton 

dengan taraf berfikir siswa 

    

6. Kesesuaian konsep dengan materi pokok     

7. Penyusunan antar sub bab dan antar 

alinea yang menunjukkan keruntutan 

    

8. Kesesuaian contoh soal dengan konsep 

yang disajikan 

    

B. Kualitas 

Metode 

penyajian 

12. Kesesuaian kontekstualitas materi yang 

disajikan dengan kehidupan sehari-hari 

    

15. Penyajian materi yang disusun secara 

sistematis dan logis 

    

16. Keberadaan glosarium yang membantu 

siswa dalam memahami istilah 

    

17. Keberadaan gambar yang sesuai dengan 

materi/topik pembahasan 
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LEMBAR MASUKAN  

Pengembangan Modul Fisika Pokok Bahasan Hukum Newton Bagi 

Anak Berkebutuhan Khusus (Tunanetra) Di Kelas Inklusi SMA/MA 

Kelas X 

 
Nama Penilai : ……………………… 

Instansi : ……………………… 

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

Yogyakarta,                                       

Ahli Materi 

 

 

NIP. 
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LEMBAR PENILAIAN KRITERIA MODUL FISIKA POKOK 

BAHASAN HUKUM NEWTON BAGI ANAK BERKEBUTUHAN 

KHUSUS (TUNANETRA) DI KELAS INKLUSI SMA/MA KELAS 

X 

“Untuk Ahli Media” 

 

NAMA REVIEWER  :  

NIP    : 

INSTANSI   : 

 

PETUNJUK PENGISIAN 
 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap modul 

pembelajaran yang telah saya buat sesuai dengan kriteria yang telah termuat di 

dalam instrumen penilaian 

2. Berikan tanda cek (√) pada kolom skor penilaian yang sesuai dengan pendapat 

anda pada tempat yang tersedia dengan keterangan: 

SB : Sangat baik 

B : Baik 

K : Kurang 

SK : SK 

3. Apabila Bapak/Ibu menilai kurang sesuai atau ada yang perlu diperbaiki, mohon 

untuk memberikan tanda, sehingga dapat segera dilakukan revisi lebih lanjut lagi. 

4. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kotak saran dan lembar masukan pada 

tempat yang disediakan. 

5. Atas bantuan Bapak/Ibu, Saya ucapkan terimakasih. 
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NO 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator 

NILAI 

SB B K SK 
B.  Metode Penyajian 14.Kesesuaian penyajian glosarium 

dengan tata penulisan, urut alfabet 

dan memuat istilah dalam materi 

yang disajikan 

    

C. Kebahasaan   18. Penggunaan ejaan yang sesuai 

dengan EYD 

    

19. Penggunaan kalimat yang sesuai 

dengan makna pesan yang ingin 

disampaikan 

    

20. Penggunaan kalimat yang tidak 

menimbulkan makna ganda 

    

21. Penggunaan kalimat yang mudah 

dipahami 

    

22. Penggunaan bahasa yang komunikatif     

D. Kegrafikan 24. Kejelasan tulisan braille     

25. Kejelasan media gambar      

26. Kesesuaian gambar dengan 

penempatannya 

    

E. Format Modul 27. Kesesuaian format kolom dengan 

bentuk dan ukuran kertas 

    

28. Kesesuaian tata letak dan format 

pengetikan dengan format kertas 

(vertikal atau horizontal) yang 

digunakan 

    

F.  Organisasi modul 29. Susunan dan alur antar bab, antar unit 

dan antar paragraf mudah dipahami 

    

30. Organisasi antar judul, sub judul dan 

uraian mudah di ikuti 

    

G. Konsistensi 

modul 

31. Konsistensi penggunaan istilah atau 

simbol 

    

32. Kerapian jarak spasi antar bagian satu 

dengan yang lain 
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LEMBAR MASUKAN  

Pengembangan Modul Fisika Pokok Bahasan Hukum Newton Bagi 

Anak Berkebutuhan Khusus (Tunanetra) Di Kelas Inklusi SMA/MA 

Kelas X 

 
Nama Penilai : ……………………… 

Instansi : ……………………… 

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 

Yogyakarta,                            

 Ahli Media 

 

 

NIP. 
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LEMBAR PENILAIAN KRITERIA MODUL FISIKA POKOK 

BAHASAN HUKUM NEWTON BAGI ANAK BERKEBUTUHAN 

KHUSUS (TUNANETRA) DI KELAS INKLUSI SMA/MA KELAS 

X 
 

“Untuk Guru” 

 

NAMA REVIEWER  :  

NIP    : 

INSTANSI   : 

 

PETUNJUK PENGISIAN 
 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap modul 

pembelajaran yang telah saya buat sesuai dengan kriteria yang telah termuat di 

dalam instrumen penilaian 

2. Berikan tanda cek (√) pada kolom skor penilaian yang sesuai dengan pendapat 

anda pada tempat yang tersedia dengan keterangan: 

SB : Sangat baik 

B : Baik 

K : Kurang 

SK : SK 

3. Apabila Bapak/Ibu menilai kurang sesuai atau ada yang perlu diperbaiki, mohon 

untuk memberikan tanda, sehingga dapat segera dilakukan revisi lebih lanjut lagi. 

4. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kotak saran dan lembar masukan pada 

tempat yang disediakan. 

5. Atas bantuan Bapak/Ibu, Saya ucapkan terimakasih. 

 

 

 



122 
 

NO 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator 

NILAI 

SB B K SK 

A. Kelayakan isi 4. Kesesuaian isi materi Hukum Newton 

dengan tingkatan SMA/MA 

    

5. Kesesuaian materi Hukum Newton 

dengan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar 

    

9. Kesesuaian contoh soal dengan 

konsep yang disajikan 

    

10. Kesesuaian materi Hukum Newton 

dengan indikator 

    

11. Penggunaan kata kerja operasional 

pada rumusan indikator 

    

B. Metode 

Penyajian 

12. Kesesuaian kontektualitas materi 

yang disajikan dengan kehidupan 

sehari-hari 

    

13. Keberadaan gambar yang dapat 

membantu siswa untuk memahami 

materi yang disajikan 

    

C. Kebahasaan  21. Penggunaan kalimat yang mudah 

dipahami 

    

22. Penggunaan bahasa yang komunikatif     

23. Penggunaan bahasa yang menarik 

perhatian siswa 

    

D. Kegrafikan 25. Kejelasan media gambar     

26. Kesesuaian gambar dengan 

penempatannya 
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LEMBAR MASUKAN  

Pengembangan Modul Fisika Pokok Bahasan Hukum Newton Bagi 

Anak Berkebutuhan Khusus (Tunanetra) Di Kelas Inklusi SMA/MA 

Kelas X 

 
Nama Penilai : ……………………… 

Instansi : ……………………… 

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 

Yogyakarta,                            

  Guru Fisika 

 

 

NIP. 
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Lampiran 7 

DAFTAR VALIDATOR DAN REVIEWER 

1. Validator Instrumen 

Nama Validator 1 Validator 2 

Nama Dr. Ishartiwi, M.Pd Widodo S.W. M,Pd 

NIP 19601001 198601 2 001  

Instansi PLB – FIP Universitas Negeri 

Yogyakarta 

UIN Sunan kalijaga 

Yogyakarta 

Bidang Keahlian Dosen PLB (Tunanetra) Ahli instrumen 

 

2. Validator Produk 

Nama Validator  

Nama Nita Handayani, M.Si 

NIP 19820126 200801 2 008 

Instansi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Bidang Keahlian Fisika Atom Inti 

 

3. Ahli Materi 

Nama Ahli Materi 1 Ahli Materi 2 Ahli Materi 3 

Nama Drs. Ishafit, M.Si Dian Artha K., M.Pd.Si Oki Mustava, M.Pd.Si 

NIP 60910098 60050536 60110634 

Instansi UAD UAD UAD 

Bidang 

Keahlian 

Fisika Pendidikan Fisika Pendidikan Fisika 

 

4. Ahli Media 

Nama Ahli Media  

Nama Setya Adipurwanta, M.Pd 

NIP 19530925 198103 01 004 

Instansi Pusat Sumber Pendidikan Inklusi Provinsi DIY 

Bidang Keahlian Matematika dan Teknik Informatika 

 

5. Guru Fisika SMA/MA 

Nama Guru 1 Guru 2 

Nama Dra. Siti Zubaidah Jamal Sarwana 

NIP 19671218 199303 2 002 19620528 198803 1 003 

Instansi MAN Maguwoharjo SMAN 1 Sewon 

Bidang Keahlian Guru Fisika Guru Fisika 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11  

Tabulasi Data Hasil Penilaian Dari Ahli Materi 

Aspek  
Kriteria 

Penilai ∑  
Skor 

∑ per 
Aspek 

Rata- 

rata 

(X) 

Presentase 

Keidealan  Penilaian 1 2 3 

A 

1 4 4 4 12 

73 24.33 86.90% 

2 3 3 4 10 

3 3 3 3 9 

6 3 3 3 9 

7 4 4 4 12 

8 4 4 3 11 

9 3 3 4 10 

B 

12 3 3 3 9 

43 14.33 89.58% 
15 4 4 4 12 

16 3 4 4 11 

17 4 4 3 11 

Jumlah Skor 38 39 39 116 116 38.67 87.88% 

Skor Rata-rata (X) 38.67 

 

Perhitungan Kualitas Modul Fisika 
    Dari Ahli Materi 
    Data Hitung Total 

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 11 
 

 X > 33 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 44 
 

33 > X > 27.5 Baik  

skor minimal ideal : 11 
 

27.5 > X > 22 Kurang 

  : 27.5 
 

  X < 22 Sangat Kurang 

SBx : 5.5 
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Aspek A 

Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 7 
 

X  > 21 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 28 
 

21 > X > 17.5 Baik  

skor minimal ideal : 7 
 

17.5 > X > 14 Kurang 

  : 17.5 
 

  X < 14 Sangat Kurang 

SBx : 3.5 
      

Aspek B 
       Data Hitung Total 

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 4 
 

X  > 12 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 16 
 

12 > X > 10 Baik  

skor minimal ideal : 4 
 

10 > X > 8 Kurang 

  : 10 
 

  X < 8 Sangat Kurang 

SBx : 2 
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Lampiran 12 

Tabulasi Data Hasil Penilaian Dari Ahli Media 

Aspek 

Penilaian 
Kriteria 

Penilai ∑  
Skor 

∑ per 
Aspek 

Rata- 

rata 

(X) 

Presentase 

Keidealan 1 

B 14 4 4 4 4 100.00% 

C 

18 3 3 

16 16.00 80.00% 

19 3 3 

20 3 3 

21 4 4 

22 3 3 

D 

24 4 4 

12 12.00 100.00% 25 4 4 

26 4 4 

E  
27 4 4 

8 8.00 100.00% 
28 4 4 

F 
29 3 3 

7 7.00 87.50% 
30 4 4 

G 
31 4 4 

7 7.00 87.50% 
32 3 3 

Jumlah Skor 54 54 54 54.00 90.00% 

Skor Rata-rata (X) 54.00 

 

Perhitungan Kualitas Modul Fisika 
    Dari Ahli Media 
    Data Hitung Total 

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 15 
 

X  > 45 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 60 
 

45 > X > 37.5 Baik  

skor minimal ideal : 15 
 

37.5 > X > 30 Kurang 

  : 37.5 
 

  X < 30 Sangat Kurang 

SBx : 7.5 
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Aspek B 

Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 1 
 

X  > 3 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 4 
 

3 > X > 2.5 Baik  

skor minimal ideal : 1 
 

2.5 > X > 2 Kurang 

  : 2.5 
 

  X < 2 Sangat Kurang 

SBx : 0.5 
     Aspek C 

       Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 5 
 

X  > 15 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 20 
 

15 > X > 12.5 Baik  

skor minimal ideal : 5 
 

12.5 > X > 10 Kurang 

  : 12.5 
 

  X < 10 Sangat Kurang 

SBx : 2.5 
     Aspek D 

       Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 3 
 

X  > 9 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 12 
 

9 > X > 7.5 Baik  

skor minimal ideal : 3 
 

7.5 > X > 6 Kurang 

  : 7.5 
 

  X < 6 Sangat Kurang 

SBx : 1.5 
     Aspek E 

       Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 2 
 

X  > 6 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 8 
 

6 > X > 5 Baik  

skor minimal ideal : 2 
 

5 > X > 4 Kurang 

  : 5 
 

  X < 4 Sangat Kurang 

SBx : 1 
     Aspek F 

       Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 2 
 

X  > 6 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 8 
 

6 > X > 5 Baik  

skor minimal ideal : 2 
 

5 > X > 4 Kurang 

  : 5 
 

  X < 4 Sangat Kurang 

SBx : 1 
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Aspek G 

Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 2 
 

X  > 6 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 8 
 

6 > X > 5 Baik  

skor minimal ideal : 2 
 

5 > X > 4 Kurang 

  : 5 
 

  X < 4 Sangat Kurang 

SBx : 1 
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Lampiran 13 

Tabulasi Data Hasil Penilaian dari Guru Fisika SMA/MA 

 

Aspek  

Penilaian 
Kriteria 

Penilai ∑  
Skor 

∑ per 
Aspek 

Rata- 

rata 

(X) 

Presentasi 

Keidealan 1 2 

A 

4 3 3 6 

30 15.00 75.00% 

5 3 3 6 

6 3 3 6 

10 3 3 6 

11 3 3 6 

B 
12 3 3 6 

12 6.00 75.00% 
13 3 3 6 

C 

21 3 3 6 

18 9.00 75.00% 22 3 3 6 

23 3 3 6 

D 
25 3 3 6 

12 6.00 75.00% 
25 3 3 6 

Jumlah Skor 36 36 72 72 36.00 75.00% 

Skor Rata-rata (X) 36 

 

Perhitungan Kualitas Modul Fisika 
    Dari Guru Fisika  
    Data Hitung Total 

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 12 
 

X  > 36 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 48 
 

36 > X > 30 Baik  

skor minimal ideal : 12 
 

30 > X > 24 Kurang 

  : 30 
 

  X < 24 Sangat Kurang 

SBx : 6 
     Aspek A 

       Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 5 
 

X  > 15 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 20 
 

15 > X > 12.5 Baik  
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skor minimal ideal : 5 
 

12.5 > X > 10 Kurang 

  : 12.5 
 

  X < 10 Sangat Kurang 

SBx : 2.5 
     Aspek B 

       Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 2 
 

X  > 6 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 8 
 

6 > X > 5 Baik  

skor minimal ideal : 2 
 

5 > X > 4 Kurang 

  : 5 
 

  X < 4 Sangat Kurang 

SBx : 1 
     Aspek C 

       Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 3 
 

X  > 9 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 12 
 

9 > X > 7.5 Baik  

skor minimal ideal : 3 
 

7.5 > X > 6 Kurang 

  : 7.5 
 

  X < 6 Sangat Kurang 

SBx : 1.5 
     Aspek D 

       Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 2 
 

X  > 6 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 8 
 

6 > X > 5 Baik  

skor minimal ideal : 2 
 

5 > X > 4 Kurang 

  : 5 
 

  X < 4 Sangat Kurang 

SBx : 1 
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Lampiran 14 

DAFTAR NAMA UJI COBA TERBATAS DAN UJI COBA LUAS 

(Siswa Tunanetra SMA/MA ) 

 

A. Uji Coba Terbatas 

1. Deni Septya Nugroho 

2. Herfianto 
 

B. Uji Coba Luas 

1. Arinil Musfiroh 

2. Ridwan Akbar 

3. Tri Wibowo 

4. Leni Kholifah 

5. Nuri Puspitasari Anggraeni 

6. Wildan Aulia Rizki 

7. Rizka Yunita  

8. Endang Purwati 
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Lampiran 15 

 

Kisi-Kisi Instrumen Angket Respon Siswa Terhadap Modul Fisika 

Pokok Bahasan Hukum newton Bagi Anak Berkebutuhan Khusus 

(Tunanetra)  SMA/MA Kelas X 

 

“Untuk Siswa” 

NO Aspek Tanggapan Indikator 
No Item 

(+) (-) 

1. Metode penyajian 1. Menggunakan contoh dalam 

kehidupan sehari-hari 

1 6 

2. Gambar timbul membantu siswa 

memahami materi Hukum Newton 

2 7 

3. Memberikan kesempatan untuk 

menggali informasi lebih jauh 

3 8 

4. Penyajian glosarium 4 9 

5. Modul ini bermanfaat bagi siswa 5 10 

6. Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar mandiri 

11 15 

2. Kebahasaan  7. Kalimat yang digunakan  mudah 

dipahami  

12 16 

8. Bahasa yang digunakan  komunikatif  13   17 

3. Kegrafikan 9. Kejelasan tulisan Braille dan media 

gambar timbul 

14 18 
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Lampiran 16 

 

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL FISIKA POKOK 

BAHASAN HUKUM NEWTON BAGI ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 

(TUNANETRA) SMA/MA KELAS X 

 

Nama : ………………… 

Kelas  : ………………… 

Sekolah : ………………… 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Petunjuk pengisian angket : 

1. Bacalah baik-baik semua item dan seluruh jawaban alternatif. 

2. Kami mohon semua item dapat diisi, dan tidak ada yang terlewatkan. 

3. Pilihlah alternatif jawaban yang menurut saudara paling sesuai dan berikan 

tanda (√) pada tempat yang disediakan atau isilah sesuai pernyataan. 
4. Alternatif jawaban yaitu Ya dan Tidak.  

 

Uraian respon siswa terhadap modul fisika sebagai berikut : 

Uraian  YA TIDAK 

1.  
Menurut saya, contoh fenomena yang ada dalam modul dapat 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 
  

2.  
Saya merasa dengan adanya gambar timbul dapat membantu 

saya dalam memahami materi Hukum Newton 
  

3.  
Saya merasa modul ini sangat memotivasi saya untuk mencari 

informasi lebih dalam lagi 
  

4.  
Terdapat contoh fenomena, gambar timbul dan contoh soal yang 

menunjukkan kepada saya bagaimana manfaat modul ini 
  

5.  
Saya merasa dengan adanya modul ini, saya dapat belajar secara 

mandiri kapan pun dan dimana pun saya berada. 
  

6.  

Saya rasa contoh fenomena yang ada dalam modul ini tidak 

sesuai dengan apa yang saya alami dan saya temukan di 

kehidupan sehari-hari 

  

7.  
Saya beranggapan bahwa gambar timbul dalam modul ini 

membuat saya bingung dalam memahami materi Hukum 

Newton  

  

8. 
Saya merasa materi dan contoh fenomena yang ada dalam 

modul menjenuhkan, sehingga saya kurang termotivasi untuk 

mencari informasi lebih dalam. 
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9. Saya merasa, banyak hal-hal yang mengandung amat banya info 

sehingga sukar bagi saya untuk mengambil ide-ide penting dan 

mengingatnya 

  

10.  Tulisan braille dan gambar timbul dalam modul ini sulit 

dipahami, sehingga saya tidak dapat belajar sendiri. 

  

11.  Saya merasa, kalimat yang ada dalam modul ini sederhana dan 

dapat saya pahami 

  

12.  Menurut saya, bahasa yang ada dalam modul ini komunikatif 

sehingga saya mudah dalam memahami konsep Hukum 

Newton. 

  

13.  Menurut saya, tulisan braille dan gambar timbul dapat terbaca 

dengan jelas, sehingga memudahkan saya untuk membacanya 

  

14.  Menurut saya, kalimat yang ada dalam modul berbelit-belit 

yang membuat saya kebingungan untuk memahami materi 

Hukum Newton ini 

  

15.  Menurut saya, bahasa yang ada dalam modul sulit dipahami 

sehingga saya tidak paham isi yang ada dalam modul ini. 

  

16.  Saya merasa kesulitan dalam memahami gambar timbul dan 

tulisan braille nya. 
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LEMBAR MASUKAN 

  

Pengembangan Modul Fisika Pokok Bahasan Hukum Newton Bagi 

Anak Berkebutuhan Khusus (Tunanetra) SMA/MA Kelas X 

 

SARAN DAN MASUKAN: 

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

 .........................................................................................................................................  

Yogyakarta,                            

Siswa 

 

 

       NIS. 
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Lampiran 17 

1. Data Uji Coba Terbatas 

 



162 
 

 

 



163 
 

 

 



164 
 

 



165 
 

 



166 
 

 

 

 

 



167 
 

2. Data Uji Coba Luas 
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174 
 

 

 



175 
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Lampiran 18 

Skor Uji Coba Terbatas 

No Nama Siswa 

Skor 

Jumlah Aspek Metode Penyajian (B) Kebahasaan (C) Kegrafikan (D) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 15 12 13 16 17 14 18 

1 Deny Septya  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 

2 Herfianto 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 

Jumlah  
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 35 

24 8 3 35 

 

Skor Uji Coba Luas 

No Nama Siswa 

Skor 

Jumlah Aspek Metode Penyajian (B) Kebahasaan (C)   

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 15 12 13 16 17 14 18 

1 Arinil Musfiroh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 

2 Ridwan Akbar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 

3 Tri wibowo 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 

4 Leni Kholifah 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 14 

5 
Nuri Puspitasari 

Anggraeni 

1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 

6 Wildan Aulia R.R 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 16 

7 Rizka Yunita 1 1 1 1 1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 

8 Endang Purwati 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

Jumlah  
8 8 8 5 8 6 8 8 5 6 8 8 6 8 8 8 7 6 129 

86 30 13 129 
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Lampiran 19 

Perhitungan Uji Coba Terbatas 

R  = 35 

SM  = 18 X 2 = 36 

Np  =  

Presentasi ideal aspek B =  

Presentasi ideal aspek C =  

Presentasi ideal aspek D = % = 75% 

 

Tabel 4.4 

Tabel Respon Siswa Terhadap Modul Fisika Braille pada uji terbatas 

 

Aspek 

Tanggapan 

Item 

Soal 

∑ 
Skor 

∑ Per 
Aspek 

Rata-

rata 

Persentase 

dari skor 

ideal 

Kategori 

Metode 

penyajian 

1 2 

24 12 100.00% 
Sangat 

Baik (SB) 

2 2 

3 2 

4 2 

5 2 

6 2 

7 2 

8 2 

9 2 

10 2 

11 2 

15 2 

kebahasaan 12 2 8 4 100.00% Sangat 
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13 2 Baik (SB) 

16 2 

17 2 

kegrafikan 
14 1 

3 1.5 75.00% Baik (B) 
18 2 

Jumlah 35 35 17.5 97.22% 
Sangat 

Baik (SB) 

 

Perhitungan Kualitas Modul Fisika 
    Uji coba terbatas 
    Data Hitung Total 

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 18 
 

X > 12 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 18 
 

12 > X > 9 Baik  

skor minimal ideal : 0 
 

9 > X > 6 Kurang 

Xi : 9 
 

  X < 6 Sangat Kurang 

SBx : 3 
     Aspek Metode Penyajian 

       Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 12 
 

X > 8 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 12 
 

8 > X > 6 Baik  

skor minimal ideal : 0 
 

6 > X > 4 Kurang 

Xi : 6 
 

  X < 4 Sangat Kurang 

SBx : 2 
     Aspek Kebahasaan 

       Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 4 
 

X > 2.67  Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 4 
 

2.67 > X > 2 Baik  

skor minimal ideal : 0 
 

2 > X > 1.33 Kurang 

Xi : 2 
 

  X < 1.33 Sangat Kurang 

SBx : 0.67 
     Aspek Kegrafikan 

       Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 2 
 

X > 1.33 Sangat Baik 



194 
 

Skor maksimal ideal : 2 
 

1.33 > X > 1 Baik  

skor minimal ideal : 0 
 

1 > X > 0.67 Kurang 

Xi : 1 
 

  X < 0.67 Sangat Kurang 

SBx : 0.33 
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Perhitungan Uji Coba Luas 

R  = 128 

SM  = 18 X 8 = 154 

Np  =  

Presentasi ideal aspek B =  

Presentasi ideal aspek C =  

Presentasi ideal aspek D = % = 81,25% 

 

Tabel 4.5 

Tabel Respon Siswa Terhadap Modul Fisika Braille pada uji luas 

 

Aspek 

Tanggapan 

Item 

Soal 

∑ 
Skor 

∑ Per 
Aspek 

Rata-

rata 

Persentase 

dari skor 

ideal 

Kategori 

Metode 

penyajian 

1 8 

86 10.75 89.58% 
Sangat Baik 

(SB) 

2 8 

3 8 

4 5 

5 8 

6 6 

7 8 

8 8 

9 5 

10 6 

11 8 

15 8 

kebahasaan 

12 6 

30 3.75 93.75% 
Sangat Baik 

(SB) 
13 8 

16 8 
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17 8 

kegrafikan 
14 7 

13 1.63 81.25% 
Sangat Baik 

(SB) 18 6 

Jumlah 129 129 16.125 89.58% 
Sangat Baik 

(SB) 

 

Perhitungan Kualitas Modul Fisika 
    Uji coba luas 
    Data Hitung Total 

 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 18 
 

X > 12 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 18 
 

12 > X > 9 Baik  

skor minimal ideal : 0 
 

9 > X > 6 Kurang 

Xi : 9 
 

  X < 6 Sangat Kurang 

SBx : 3 
     Aspek Metode Penyajian 

       Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 12 
 

X > 8 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 12 
 

8 > X > 6 Baik  

skor minimal ideal : 0 
 

6 > X > 4 Kurang 

Xi : 6 
 

  X < 4 Sangat Kurang 

SBx : 2 
     Aspek Kebahasaan 

       Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 4 
 

X > 2.67  Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 4 
 

2.67 > X > 2 Baik  

skor minimal ideal : 0 
 

2 > X > 1.33 Kurang 

Xi : 2 
 

  X < 1.33 Sangat Kurang 

SBx : 0.67 
     Aspek Kegrafikan 

       Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 2 
 

X > 1.33 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 2 
 

1.33 > X > 1 Baik  

skor minimal ideal : 0 
 

1 > X > 0.67 Kurang 
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Xi : 1 
 

  X < 0.67 Sangat Kurang 

SBx : 0.33 
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Lampiran 20 
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Lampiran 21 

 

1. Dokumentasi Validasi Ahli Media 

 

2. Dokumentasi Uji Terbatas 
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3. Dokumentasi Uji Luas 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



205 
 

Lampiran 22 

PRODUK AKHIR MODUL 
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Lampiran 23  

CURICULUM VITAE 
 

 

Nama Lengkap   : Fitriany Yudistia Rachman 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Tempat,Tanggal lahir   : Sukabumi, 27 April 1991 

Warga Negara   : Indonesia 

Status    : Belum Kawin 

Tinggi Badan   : 154 cm 

Berat Badan    : 41 kg 

Agama    : Islam 

Alamat Rumah  : Kp. Bakansari Rt. 03/04, Desa. Parakansalak, 

Kec. Parakansalak, Kab. Sukabumi-Jawa Barat. 

No.Telp/Email   : 085724321002/fitriayudistia@ymail.com 

 

Latar Belakang Pendidikan : 

1. 2008–Sekarang UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Saintek/Pendidikan 

Fisika). 

2. 2005–2008 SMAN 1 Cibadak, Sukabumi-Jawabarat (Berijazah). 

3. 2002–2005 SMPN 1 Parakansalak, Sukabumi-Jawabarat (Berijizah). 

4. 1996–2002 SDN 2 Parakansalak, Sukabumi-Jawabarat ( Berijazah ). 

5. 1994–1996 TK Tunas Karya Parakansalak, Sukabumi-Jawabarat 

(Berijazah ). 
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